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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat masyarakat muslim dalam
melakukan pembayaran Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS) melalui teknologi
finansial di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan sembilan variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel
independen tersebut meliputi sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm),
kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control), ekspektasi
kinerja (performance expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh
sosial (social influence), kondisi pendukung (facilitating conditions), sikap
terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using technology), dan keyakinan
diri (self-efficacy). Dalam penelitian ini, niat berperilaku (behavioral intention)
ditetapkan sebagai variabel dependen. Untuk menganalisis data, digunakan
pendekatan SEM-PLS (Structural Equation Modeling — Partial Least Squares).
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan mengandalkan data
primer yang dikumpulkan langsung dari 384 responden di berbagai
kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta melalui kuesioner skala
Likert. Proses analisis dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS 4. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel sikap (attitude), norma subjektif
(subjective norm), kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral
control), pengaruh sosial (social influence), kondisi pendukung (facilitating
conditions), sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using
technology), dan keyakinan diri (self-efficacy) terbukti memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap niat individu untuk membayar ZIS melalui teknologi
finansial. Sementara itu, ekspektasi kinerja (performance expectancy) dan
ekspektasi usaha (effort expectancy) tidak menunjukkan pengaruh signifikan
dalam penelitian ini.

Kata kunci: Niat, ZIS, TPB ,UTAUT.



ABSTRACT

This study aims to analyze the interest of the Muslim community in paying Zakat,
Infaq, and Sedekah (ZIS) through financial technology in the Special Region of
Yogyakarta Province. In this study, researchers used nine independent variables
and one dependent variable. The independent variables include attitude,
subjective norms, perceived behavioral control, performance expectations, effort
expectations, social influence, facilitating conditions, attitudes towards
technology use, and self-efficacy. The dependent variable in this study is
behavioral intention. To analyze the data, the SEM-PLS (Structural Equation
Modeling — Partial Least Squares) approach was used. The type of research used
was quantitative with primary data, obtained from 384 respondents in various
districts/cities in the Special Region of Yogyakarta Province through a Likert
scale questionnaire. The analysis process was carried out using the SmartPLS 4
application. The results of the study showed that the variables of attitude,
subjective norms, perceived behavioral control, social influence, facilitating
conditions, attitude to use technology, and self-efficacy were proven to have a
significant positive influence on individual intentions to pay ZIS through financial
technology. Meanwhile, performance expectations and effort expectations did not
show a significant influence in this study.

Keywords: Intention, ZIS, TPB, UTAUT.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara mengenai zakat saat ini, tentulah berbeda dengan kondisi
zakat ketika dizaman ke khalifahan Umar bin Abdul Aziz, bagaimana zakat
bukan sekedar angka, akan tetapi denyut nadi ekonomi yang menghidupkan
negeri, harta yang ditunaikan membersihkan jiwa pemiliknya, dan
menyambung hidup sesama. Ketika zakat disalurkan dengan adil, maka tak
ada lagi tangan yang meminta - minta, bahkan para amil kesulitan
menemukan orang miskin, ketika zakat dijalankan dengan amanah, maka
keadilan sosial bukan lagi hanya sekedar mimpi melainkan kenyataan yang
hidup dalam struktur masyarakat. Menghidupkan kembali semangat berzakat
seperti di masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz bukan hal mustahil. Namun,
dibutuhkan komitmen dari berbagai elemen negara seperti lembaga zakat,
tokoh agama, akademisi, dan tentu saja masyarakat untuk memulihkan ruh
zakat sebagai bagian dari sistem yang membebaskan manusia dari kelaparan
dan ketimpangan. Karena zakat pada hakikatnya, bukan hanya tentang
memberi, tetapi tentang merajut ulang ikatan kemanusiaan yang tercerai-
berai.

Dalam konteks ini, Indonesia memiliki peluang besar untuk
menjadikan zakat sebagai instrumen keadilan sosial sebagaimana
dicontohkan dalam sejarah Islam. Mengingat mayoritas penduduk Indonesia
beragama Islam, sebagaimana terlihat dari The Royal Islamic Strategic
Studies Centre (RISSC) tahun 2023, jumlah warga Indonesia yang beragama
Islam mencapai 240,62 juta jiwa. Proporsi ini setara dengan 86,7% dari total
populasi dalam negeri. Negara ini memiliki potensi zakat yang sangat besar.
Menurut data BAZNAS, Indonesia memiliki potensi zakat tahunan sebesar
Rp327 triliun. Namun, hanya sekitar Rp22,47 triliun yang benar-benar

terkumpul. Potensi ini jauh lebih kecil dibandingkan dengan potensi yang



dapat dicapai dengan peningkatan distribusi dan pengelolaan zakat. (Puskas
BAZNAS, 2022). Menurut hasil analisis yang dilakukan oleh BAZNAS,
terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam pengumpulan zakat secara
nasional antara tahun 2015 hingga 2024.
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Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan ZIS 2015 - 2024
Sumber: Data diolah dari Statistik BAZNAS Tahun 2015 - 2024
Zakat, infak, dan sedekah mengalami peningkatan positif antara tahun
2015 dan 2024, seperti yang diilustrasikan grafik di atas. Pada tahun 2024,
penghimpunan zakat meningkat sebesar Rp. 40,509 Triliun atau 27 persen
dibandingkan dengan tahun 2023 (Statistik BAZNAS, 2024).

Menurut Prof. Ir. H. M. Nadratuzzaman Hosen M.S., M.Ec., Ph.D.,
selaku pimpinan BAZNAS RI Bidang Teknologi dan Informasi mengatakan
perlu dilakukannya digitalisasi untuk pengumpulan yang lebih optimal dan
efisien. Langkah ini akan membantu lembaga-lembaga filantropi dalam
memperluas wilayah jangkauan mereka dan memperluas komunitas sasaran
(Sari, et al, 2022). Seperti yang dikemukakan oleh Abdelkader, konsep
filantropi digital telah mengalami perkembangan positif dalam beberapa
tahun belakangan, terutama seiring pertumbuhan internet yang memanfaatkan

teknologi untuk pengelolaan zakat, infak, dan sedekah sekaligus inovasi yang



membantu untuk meningkatkan pengumpulan dan pendistribusian dana

filantropi tersebut.

Financial Technology bisa menjadi solusi dalam pengumpulan dana
ZIS (Fahlevi, 2018). Sejalan dengan meningkatnya mobilitas masyarakat dan
aktivitas mereka yang terus meningkat, financial technology atau fintech,
berupaya untuk memudahkan orang memenuhi kebutuhan mereka yang terus
meningkat. (Narastri, 2020). Di beberapa negara, termasuk indonesia,
perkembangan teknologi digital mengalami kemajuan yang signifikan. Survei
tahun 2023 dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
melaporkan bahwa Indonesia memiliki lebih dari 215,63 juta pengguna
internet antara tahun 2022 dan 2023. Angka ini menunjukkan peningkatan
sebesar 2,67% dibandingkan periode sebelumnya yang mencapai 210,03 juta
pengguna. Proporsi pengguna internet ini setara dengan 78,19% dari total
populasi Indonesia yang berjumlah 275,77 juta jiwa. (APJII, 2023). Di tengah
tingginya penetrasi internet dan penggunaan aplikasi digital, termasuk di
kalangan Muslim Indonesia, potensi pemanfaatan fintech dalam pengumpulan
zakat menjadi sangat strategis, terutama di wilayah seperti Daerah Istimewa
Yogyakarta yang memiliki tingkat melek teknologi yang tinggi.

Meskipun sarana pembayaran zakat melalui fintech telah tersedia,
minat masyarakat dalam membayar ZIS masih bervariatif. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti psikologis sosial, spiritual dan
teknologi. Pengaruh sosial sangat memainkan peran penting, seperti pengaruh
dari lingkungan sekitar, norma budaya, dan dorongan kolektif dari komunitas
keagamaan yang bisa mendorong atau justru menghambat perilaku berzakat
secara digital. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif terhadap
perilaku masyarakat muslim dalam membayar zakat melalui teknologi

memerlukan pendekatan teoretis yang multidimensi.

Salah satu pendekatan yang dapat menjawab permasalahan mengapa
orang memutuskan untuk membayar Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) adalah

melalui Teori Perilaku Terencana (TPB). Diperkenalkan oleh Ajzen pada



tahun 1991, TPB menyatakan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu
perilaku dibentuk oleh tiga faktor utama: sikap mereka terhadap perilaku
tersebut, norma subjektif yang mereka persepsikan dari orang lain, dan rasa
kendali mereka dalam melakukan perilaku tersebut. Teori ini banyak
digunakan dalam studi perilaku individu, termasuk dalam konteks perilaku

religius seperti membayar zakat.

Pada tahun 2003, Venkatesh dan timnya mengembangkan Teori
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), yang
mengidentifikasi faktor-faktor kunci seperti ekspektasi kinerja, ekspektasi
upaya, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, dan kebiasaan untuk
menjelaskan  bagaimana individu mengadopsi  teknologi.  Dalam
pengembangannya, UTAUT juga sering memasukkan variabel tambahan
seperti kepercayaan dan religiusitas untuk menyesuaikan dengan konteks

perilaku berbasis nilai, seperti perilaku keagamaan.

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini, seperti yang
diteliti oleh Nuryahya et al. (2022), hasil penelitian menjelaskan bahwa
ekspektasi kinerja dan pengaruh sosial dari model UTAUT memengaruhi niat
penggunaan platform zakat digital. Sementara itu, studi Ninglasari (2018)
mengintegrasikan TPB dan TAM, menemukan bahwa sikap dan kontrol
perilaku sangat berperan dalam membentuk niat membayar zakat secara
online. Penelitian Jaenudin et al. (2024) yang menggabungkan UTAUT2 dan
model trust juga menegaskan pentingnya kepercayaan sebagai faktor utama
dalam penggunaan layanan zakat digital. Maka dengan demikian penelian ini
berupaya mengisi secara empiris terkait dengan perilaku niat membayar ZIS
sehingga memberikan pemahaman secara komprehensif dalam perilaku

keberagamaan.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi celah
dan memperkaya literatur yang ada, sekaligus memberikan kontribusi empiris
dan praktis bagi lembaga pengelola zakat. Dengan menggabungkan TPB dan

UTAUT dalam satu model integratif. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk



mengkaji secara mendalam variabel-variabel yang mempengaruhi minat
masyarakat muslim dalam menggunakan financial technology untuk
membayar zakat, infak, dan sedekah di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pemilihan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebagai lokasi
penelitian ini didasarkan pada sejumlah pertimbangan seperti potensi zakat
yang besar dengan potensi tahunan Rp 2,6 Triliun dan realisasi pengumpulan
zakat hanya Rp 67,5 miliar (BAZNAS DIY, 2024). Pertimbangan selanjutnya
yaitu konseptual dan strategis. Secara konseptual, karakteristik masyarakat
Muslim di DIY sangat cocok dengan kerangka teori yang digunakan untuk
penelitian ini, yaitu Theory of Planned Behavior (TPB) dan Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT). DIY dikenal sebagai wilayah
dengan masyarakat yang memiliki tingkat religiositas yang tinggi,
terorganisir dalam komunitas keagamaan yang kuat, dan masih menjunjung
nilai-nilai sosial tradisional seperti gotong royong, ketaatan terhadap tokoh
agama, serta solidaritas sosial. Kondisi ini mendukung eksplorasi terhadap
variabel sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan

terkait konteks perilaku donasi melalui platform financial technology.

Secara strategis, DIY merupakan daerah dengan infrastruktur
teknologi yang cukup maju, penetrasi internet yang tinggi, serta tingkat
literasi digital dan literasi keuangan yang relatif lebih baik dibandingkan
banyak daerah lain di Indonesia. Yogyakarta juga dikenal sebagai "kota
pelajar” dan pusat pengembangan inovasi digital, termasuk hadirnya beberapa
startup berbasis syariah dan platform pembayaran ZIS berbasis digital yang
aktif di wilayah ini. Hal ini menjadikan DIY sebagai objek penelitian yang
ideal untuk meneliti penerimaan dan adopsi teknologi keuangan dalam
konteks ibadah sosial masyarakat Muslim dan memperkuat signifikansi kajian
ini. Diharapkan dari temuanpenelitian ini dapat memberikan dasar
pengembangan strategi edukasi, teknologi, dan pelayanan yang lebih tepat
sasaran dalam meningkatkan partisipasi zakat digital di Indonesia khususnya
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).



B. Rumusan Masalah

1. Apakah sikap (attitude) berpengaruh terhadap minat masyarakat Muslim di
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menunaikan Zakat, Infaq, dan Sedekah
(ZIS) menggunakan financial technology?

2. Apkah norma subjektif (subjective norm) berpengaruh terhadap minat
masyarakat muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menunaikan
Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) menggunakan financial technology?

3. Apakah kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control)
berpengaruh terhadap minat masyarakat muslim di Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam menunaikan Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS)
menggunakan financial technology?

4. Apakah ekspektasi kinerja (performance expectancy) berpengaruh terhadap
minat masyarakat muslim di Daerah Istimewa dalam menunaikan Zakat,
Infaq, dan Sedekah (ZIS) menggunakan financial technology?

5. Apakah ekspektasi usaha (effort expectancy) berpengaruh terhadap minat
masyarakat Muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta membayar dalam
menunaikan Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS) menggunakan financial
technology?

6. Apakah pengaruh sosial (social influence) berpengaruh terhadap minat
masyarakat muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menunaikan
Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) menggunakan financial technology?

7. Apakah kondisi fasilitas (facilitating conditions) berpengaruh terhadap
minat masyarakat Muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
menunaikan Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS) menggunakan financial
technology?

8. Apakah sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude toword using
technology) berpengaruh terhadap minat masyarakat Muslim di Daerah
Istimewa Yogyakarta dalam menunaikan Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS)

menggunakan financial technology?



9. Apakah keyakinan diri (self-efficacy) berpengaruh tergadap minat

masyarakat Muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menunaikan

Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) menggunakan financial technology?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis pengaruh sikap (attitude) terhadap minat masyarakat
Muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menunaikan Zakat, Infaq,
dan Sedekah (Z1S) menggunakan financial technology.

Untuk menganalisis pengaruh norma subjektif (subjective norm) terhadap
minat masyarakat Muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
menunaikan Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS) menggunakan financial
technology.

Untuk menganalisis pengaruh kontrol perilaku yang dipersepsikan
(perceived behavioral control) terhadap minat masyarakat Muslim di
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menunaikan Zakat, Infag, dan Sedekah
(ZIS) menggunakan financial technology.

Untuk menganalisis pengaruh ekspektasi kinerja (performance expectancy)
terhadap minat masyarakat Muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
menunaikan Zakat, Infaqg, dan Sedekah (ZIS) menggunakan financial
technology.

Untuk menganalisis pengaruh ekspektasi usaha (effort expectancy) terhadap
minat masyarakat Muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
menunaikan Zakat, Infaqg, dan Sedekah (ZIS) menggunakan financial
technology.

Untuk menganalisis pengaruh faktor sosial (social influence) terhadap minat
masyarakat Muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menunaikan
Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) menggunakan financial technology.

Untuk menganalisis pengaruh kondisi fasilitas (facilitating conditions)

terhadap minat masyarakat Muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam



menunaikan Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS) menggunakan financial
technology.

8. Untuk menganalisis sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude toword
using technology) terhadap minat masyarakat Muslim di Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam menunaikan Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS)
menggunakan financial technology.

9. Untuk menganalisis pengaruh keyakinan diri (self-efficacy) terhadap minat
masyarakat Muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menunaikan

Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) menggunakan financial technology.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

Studi ini memberi kesempatan bagi peneliti untuk menghubungkan
teori tentang zakat dan teknologi ke dalam praktik nyata masyarakat,
khususnya di Yogyakarta serta Penelitian ini bukan hanya untuk memenuhi
tugas akademik, tetapi juga sebagai bekal peneliti menjadi pribadi yang

peduli, solutif, dan siap memberi kontribusi bagi umat.
2. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan memperkaya literatur di bidang ekonomi
syariah dan teknologi keuangan, khususnya dalam konteks zakat dan
menjadi pijakan awal bagi riset-riset lanjutan yang ingin mengkaji peran
teknologi dalam peningkatan kepatuhan umat Islam terhadap kewajiban

zakat.
3. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan dampak praktis bagi masyarakat,
khususnya umat Muslim. Dengan memahami bagaimana teknologi
keuangan (financial technology) dapat mempermudah pembayaran zakat,
masyarakat bisa lebih sadar dan termotivasi untuk menunaikan kewajiban

zakat secara praktis dan tepat waktu. Selain itu, hasil penelitian ini dapat



membuka wawasan masyarakat tentang berbagai layanan digital yang sesuai
dengan prinsip syariah. Hal ini penting agar masyarakat tidak tertinggal
dalam memanfaatkan perkembangan teknologi untuk tujuan ibadah dan

sosial.



BAB V
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat muslim dalam
membayar Zakat, Infagq dan Sedekah (ZIS) menggunakan financial
technolgy maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Sikap (Attitude) individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
niat berperilaku (Behavioral Intention) masyarakat Muslim dalam
menggunakan teknologi finansial sebagai sarana pembayaran Zakat,
Infaq, dan Sedekah (ZIS). Sikap positif terhadap kemudahan,
keamanan, dan manfaat financial technology akan meningkatkan niat
berperilaku masyarakat untuk menunaikan kewajiban zakat dan
sedekah melalui platform digital.

2. Norma Subjektif (Subjective Norm) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap niat berperilaku (Behavioral Intention) masyarakat
Muslim dalam menggunakan teknologi finansial sebagai sarana
pembayaran Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS). Hal ini dikarenakan
norma subjektif mencerminkan dorongan positif pengaruh sosial dari
lingkungan sekitar seperti keluarga, tokoh agama, dan komunitas,
dimana dorongan sosial itu memiliki peranan penting dalam
membentuk niat individu untuk memanfaatkan teknologi dalam
menunaikan kewajiban keagamaannya

3. Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap niat berperilaku (Behavioral Intention)
masyarakat Muslim dalam menggunakan teknologi finansial sebagai
sarana pembayaran Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar rasa kemampuan dan kemudahan

yang dirasakan oleh masyarakat Muslim dalam menggunakan
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financial technology, maka semakin tinggi pula minat mereka untuk
berzakat, berinfaq, dan bersedekah secara digital.

. Ekspektasi kinerja (Performance Expectancy) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap niat berperilaku (Behavioral
Intention) masyarakat Muslim dalam menggunakan teknologi
finansial sebagai sarana pembayaran Zakat, Infag, dan Sedekah (ZIS).
Hal ini bisa disebabkan persepsi masyarakat Muslim terhadap
seberapa besar manfaat atau peningkatan kinerja yang ditawarkan oleh
penggunaan teknologi keuangan tidak secara langsung memengaruhi
minat mereka untuk menggunakan layanan digital dalam menunaikan
ZIS.

. Ekspektasi usaha (Effort Expectancy) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap niat berperilaku (Behavioral Intention) masyarakat
Muslim dalam menggunakan teknologi finansial sebagai sarana
pembayaran Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS). Persepsi dari
masyarakat Muslim terkait tingkat kemudahan atau kesulitan dalam
menggunakan teknologi keuangan tidak menjadi faktor penentu dalam
membentuk minat mereka untuk berzakat, berinfaqg, atau bersedekah
secara digital.

. Pengaruh Sosial (Social Influence) berpengaruh positif terhadap niat
berperilaku (Behavioral Intention) masyarakat Muslim dalam
menggunakan teknologi finansial sebagai sarana pembayaran Zakat,
Infaq, dan Sedekah (ZIS). Hal ini terbukti, dorongan atau pandangan
dari lingkungan sosial seperti keluarga, teman, ataupun tokoh agama
dapat mempengaruhi keputusan individu dalam memilih metode
digital untuk berzakat, berinfaq, dan bersedekah.

Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating Condition) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Niat Berperilaku (Behavioral
Intention) masyarakat muslim dalam menggunakan teknologi finansial
sebagai sarana pembayaran Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS). Hal ini

disebabkan tersedianya dukungan infrastruktur, akses teknologi, dan
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bantuan teknis yang memadai dapat meningkatkan minat masyarakat
untuk memanfaatkan layanan digital dalam menunaikan kewajiban

dalam membayar zakat.

. Sikap Terhadap Penggunaan Teknologi (Attitude Toward Using

Technology) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat
berperilaku (Behavioral Intention) masyarakat Muslim dalam
menggunakan teknologi finansial sebagai sarana pembayaran Zakat,
Infaq, dan Sedekah (ZIS). Karena semakin positif sikap individu
terhadap penggunaan teknologi seperti merasa nyaman, aman,
percaya, dan terbuka terhadap inovasi digital, maka semakin besar
pula minat mereka untuk menggunakan platform digital dalam
menunaikan ZIS.

Keyakinan diri (Self-Efficacy) terhadap Behavioral Intention (BI) /
Niat Berperilaku memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat
berperilaku (Behavioral Intention) masyarakat Muslim dalam
menggunakan teknologi finansial sebagai sarana pembayaran Zakat,
Infaq, dan Sedekah (ZIS). Sebab semakin tinggi tingkat kepercayaan
diri masyarakat dalam memahami dan mengoperasikan teknologi
keuangan, semakin besar pula minat mereka untuk memanfaatkannya

dalam menunaikan ZIS.

B. Implikasi penelitian

Secara teoritis penelitian ini memberikan pengembangan dalam

melihat perilaku pengguna teknologi, khususnya dalam konteks keagamaan

seperti pembayaran Zakat, Infaq dan Sedekah melalui financial technology.

1.

Penelitan yang mengintegrasikan model Theory of Planned Behavior
(TPB) dengan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT) membuka ruang untuk pengembangan teori adopsi teknologi
yang lebih kontekstual dengan mempertimbangkan dinamika sosial dan
psikologis masyarakat dalam menggunakan teknologi berbasis digital

untuk tujuan ibadah.



2.
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Hasil penelitian ini juga memberikan sejumlah implikasi praktis yang
dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, khususnya lembaga amil zakat
dan pengembang financial technology (fintech), dalam mendorong
adopsi teknologi keuangan syariah. Lembaga amil zakat diharapkan
terus membangun citra positif, edukasi yang berkelanjutan, kampanye
publik dan kolaborasi dengan tokoh agama terhadap penggunaan
teknologi digital dalam pembayaran ZIS. Dimana sesuai dengan
variabel yang sangat berpengaruh dalam penelitian ini seperti variabel
Subjective Norm (Norma Subjective), social influence (pengaruh sosial)
dan self-efficacy (keyakinan diri) yang menunjukkan bahwa adopsi
teknologi dalam praktik ibadah tidak dapat dianalisis semata melalui
persepsi individu, tetapi harus mempertimbangkan dinamika sosial dan

psikologis yang lebih luas.

C. Keterbatasan dan Saran

Keterbatasan peneliti yang perlu diperhatikan sebagai bahan evaluasi

dan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, mengingat

keterbatasan dana dan waktu dalam penyusunan penelitian ini, maka pasti

banyak kekurangan.

1.

2.

Sampel pada penelitian ini terbatas pada masyarakat Muslim di wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan karakteristik demografis yang
relatif homogen. Hal ini dapat membatasi generalisasi hasil penelitian
ke populasi yang lebih luas, khususnya di daerah dengan tingkat literasi
digital atau kebiasaan berzakat yang berbeda.

Variabel religiusitas dan kepercayaan syariah belum diteliti secara
eksplisit. Penelitian lanjutan disarankan untuk memasukkan dimensi
religius sebagai faktor moderasi atau mediasi, guna mengetahui sejauh
mana nilai-nilai keagamaan mempengaruhi adopsi teknologi digital
dalam konteks ibadah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kualitatif seperti wawancara mendalam atau studi kasus dapat

memberikan pemahaman yang lebih kontekstual terkait alasan
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psikologis, budaya, dan spiritual di balik penerimaan atau penolakan
terhadap penggunaan fintech untuk ZIS.
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